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Abstract
This  study  aims  to  analyze  the  effectiveness  of  lodging  tax  revenue  and  restaurant  tax  on
increasing the original  revenue of  the Tidore Islands City  in  2016-2020, and ti  analyze the
contribution  of lodging tax revenue nd restaurant  tax to  theincrease in local  revenue of the
Tidore  Islands  City  in  2016-2020.  This  study  uses  a  quantitative  descriptive  method.  Data
collection  techniques  through  observation,  interviews  and  documentation.  While  the  data
analysis technique uses effectiveness and contribution analysis. The results of this study indicate
the effectiveness of the 2016 lodging tax is 79,04% (Less Effective), in 2017 it is 61,71% (Less
Effective), in 2018 it is 57,05% (Not effective), in 2019 it is 42,59% (not effective), and in 2020
38,43% (Not effective with an average of 55,764% (Not effective).  While the effectiveness of
restaurants tax revenues in 2016 was 191,91% (Very effective), in 2017 it was 114,23% (very
effective), in 2018 it was 125,09% (very effective), in 2019 it was 100,28% in the very effective
category and in 2020 by 56,32% (ineffective) with an overall average effectiveness from 2016-
2020 of 117,566% in the very effective category. The level of contribution of lodging tax in 2016-
2020 is categorized as not contributing to Local Revenue because the contribution is only 0,05%
Meanwhile, the average restaurant tax contribution to regional original income is 2% in the
category of contributing enough to regional original income.
Keywords: Effectiveness, Contribution, Lodging Tax, Restaurant Tax, PAD

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerimaan pajak penginapan dan pajak
rumah makan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah kota tidore kepulauan tahun 2016-
2020, dan untuk menganalisis  kontribusi dari  penerimaan pajak penginapan dan pajak rumah
makan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah kota Tidore Kepulauan tahun 2016-2020.
Penelitian  in  menggunakan  metode  deskriptif  kuantitatif.  Sedangkan  teknik  analisis  data
menggunakan  analisis  efektivitas  dan  kontribusi.  Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan
efektivitas pajak penginapan tahun 2016 sebesar 79,04% (Kurang Efektif), di tahun 2017 sebesar
61,71% (kurang efektif), tahun 2018 sebesar 57,05% (Tidak efektif), tahun 2019 42,59% (Tidak
efektif),  dan  tahun  2020  sebesar  38,43%  (Tidak  efektif)  dengan  rata-rata  55,764%  (Tidak
efektif).  Sedangkan efektivitas  penerimaan pajak  rumah makan tahun 2016 sebesar 191,91%
(Sangat efektif), di tahun 2017 sebesar 114,23% (sangat efektif), tahun 2018 sebesar 125,09%
(Sangat efektif),  di tahun 2019 sebesar 100,28% dengan kategori  sangat efektif  dan di tahun
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2020 sebesar 56,32% (tidak efektif) dengan rata-rata efektivitas secara keseluruhan dari tahun
2016-2020  sebesar  117,566%  dengan  kategori  sangat  efektif.Tingkat  kontribusi  penerimaan
pajak  penginapan  tahun  2016-2020  dikategorikan  sangat  kurang  berkontribusi  terhadap
pendapatan asli daerah karena kontribusinya hanya 0,05%. Sedangkan rata-rata kontribusi pajak
rumah  makan  terhadap  pendapatan  asli  daerah  sebesar  2%  dengan  kriteria  sangat  kurang
berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah Kota Tidore Kepulauan.
Kata Kunci: Efektivitas, Kontribusi, Pajak Penginapan, Pajak Rumah Makan, PAD

I. PENDAHULUAN

emerintah Daerah sebagai suatu un-

sur  penyelenggara  pemerintahan

dae-rah  memerlukan  dana  atau

pendapa-tan dalam  menjalankan  otonomi

pemerinta- hannya. Pendapatan pajak daerah

merupakan pendapatan yang diperoleh daerah

yang dipu- ngut berdasarkan peraturan daerah

sesuai  de-  ngan  peraturan  perundang-

undangan.  Penda-  patan  pajak  daerah  dapat

bersumber  dari  seluruh  pajak  yang  ada  di

daerah tersebut.

P

Pembangunan  ekonomi  daerah  adalah

suatu  proses  dimana  pemerintah  daerah  dan

masyarakat  mengelola  sumberdaya-sumber-

daya yang ada dan membentuk suatu pola ke-

mitraan antara pemerintah daerah dengan sek-

tor swasta untuk menciptakan suatu lapangan

kerja  baru  dan  merangsang  perkembangan

pertumbuhan  ekonomi  dalam  wilayah  terse-

but.  Setiap  pembangunan  ekonomi  daerah

mempunyai  tujuan  utama  untuk  meningkat-

kan jumlah dan jenis peluang kerja masyara-

kat daerah. Dalam upaya untuk mencapai tu-

juan tersebut, pemerintah daerah dan masya-

rakat  harus secara bersama-sama mengambil

inisiatif pembangunan daerah dimana sumber

daya yang ada harus mampu menaksir potensi

yang diperlukan untuk merancang dan mem-

bangun perekonomian daerah (Arsyad, 1999).

Salah satu jenis pajak yang ada di dae-

rah adalah pajak penginapan dan pajak rumah

makan.

Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah

Sumber  :  BAPENDA  Kota  Tidore

Kepulauan

Dari tabel diatas terlihat bahwa realisasi

penerimaan  pajak  rumah  makan  lebih  besar

dibandingkan  dengan  pajak  penginapan,  hal
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ini  karena minimnya potensi  objek pengina-

pan yang ada di kota tidore kepulauan yang

hanya sebatas 24 penginapan. Terkadang rea-

lisasi  penerimaan tidak sesuai  dengan target

yang rencanakan oleh Pemerintah kota tidore

kepulauan. Hal tersebut karena adanya berba-

gai kendala dalam proses pemungutan pajak

penginapan dan rumah makan antara lain ku-

rangnya pemahaman wajib pajak serta kejuju-

ran dan ketaatan wajib pajak dalam memba-

yar pajak. Cara mengatasi masalah dalam fe-

nomena yang terjadi  adalah dengan melaku-

kan  sosialisasi  kepada  wajib  pajak  tentang

pentingnya mebayar pajak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah yang pertama bagaimana tingkat efek-

tivitas penerimaan pajak penginapan dan pa-

jak rumah makan terhadap peningkatan pen-

dapatan  asli  daerah Kota Tidore Kepulauan,

yang kedua bagaimana tingkat kontribusi pe-

nerimaan pajak penginapan dan pajak rumah

makan terhadap peningkatan pendapatan asli

daerah Kota Tidore Kepulauan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui  tingkat efektivi-

tas dari penerimaan pajak penginapan dan pa-

jak  rumah  makan  terhadap  peningkatan

pendapatan asli daerah kota tidore kepulauan,

dan bagaimana tingkat kontribusi penerimaan

pajak  penginapan dan  pajak  rumah  makan

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah

Kota Tidore Kepulauan.

II. KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Efektivitas dan Kontribusi

2.1.1 Efektivitas

Menurut Mardiasmo  dalam  (Welewag-

ko,  2016) Efektivitas  adalah  ukuran berhasil

tidaknya  suatu  organisasi  mencapai  tujuan

maka organisasi tersebut dikatakan telh berja-

lan dengn efektif. Analisis fektivitas pajak da-

erah yaitu  analisis  yang menggambarkan ke-

mampuan  pemerintah  dalam  merealisasikan

Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD)  yang  diren-

canakan  dibandingkan  dengan  target  yang

ditetapkan  berdasarkan  potensi  rill  daerah

(Halim, 2004:135). Adapun rumus yang digu-

nakan adalah sebagai berikut :

(Sumber: Halim, 2004:135)

Tabel 2.1 Kriteria Efektivitas

Sumber: Kepmendagri no. 690.900.327

2.1.2 Kontribusi

Yandianto  (2013),  mengartikan  bahwa

kontribusi  sebagai  sokongan  berupa  uang,
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pengertian tersebut mengartikan kontribusi ke

dalam ruang lingkup yang jauh lebih sempit

lagi  yaitu  kontribusi  sebagai  bentuk bantuan

yang  dikeluarkan  oleh  setiap  individu  dan

kelompok dalam bentuk uang atau sokongan

dana. Untuk mengetahui seberapa besar kon-

tribusi  pajak  penginapan  dan  rumah  makan

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah

(PAD)  maka  dibandingkan  antara  realisasi

penerimaan pajak penginapan dan rumah ma-

kan terhadap PAD. Rumus yang akan diguna-

kan untuk menghitung kontribusi adalah seba-

gai berikut:

Sumber Halim, 2004:163

Keterangan:

Pn= Kontribusi  penerimaan  pajak  pengina-

pan  dan  pajak  rumah  makan  terhadap

PAD (Rupiah)

QX= Jumlah  penerimaan  pajak  penginapan

dan pajak rumah makan (Rupiah)

QY= Jumlah penerimaan PAD (Rupiah)

N= Tahun

Tabel 2.2 Klasifikasi kriteria kontribusi

Sumber : Kepmendagri no. 690.900.327

2.2 Pengertian Penginapan 

Penginapan  adalah  suatu  perusahaan

atau  jasa  yang dikelola  oleh  pemiliknya  de-

ngan persediaan berbagai macam fasilitas pe-

layanan makanan,  minuman dan fasilitas  ka-

mar untuk menginap kepada orang-orang yang

melakukan perjalanan serta mampu membayar

dengan jumlah yang sesuai dengan pelayanan

yang diberikan tanpa adanya perjanjian khusus

2.3 Pengertian Rumah Makan

Menurut  Keputusan Menteri  Pariwisata

dan Telekomunikasi Nomor 95/HK.103/MPT-

87 Rumah makan adalah salah satu jenis usaha

jasa  pangan  yang  bertempat  disebagian  atau

seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi

dengan peralatan dan perlengkapan untuk pro-

ses  pembuatan,  penyimpanan,  penyajian  dan

penjualan makanan dan minuman bagi umum

ditempat  usahanya  dan  memenuhi  ketentuan

persyaratan yang ditetapkan. 

2.4 Pengeritian  Pendapatan  Asli  Daerah

(PAD)
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Pendapatan asli daerah merupakan pene-

rimaan  yang  diperoleh  dari  sumber-sumber

dalam wilayahnya sendiri, semakin tinggi pe-

ranan PAD dalam struktur keuangan daerah,

maka semakin tinggi pula kemampuan keua-

ngan yang dimiliki oleh daerah untuk melak-

sanakan kegiatan pembangunn daerahnya (Ca-

runia, 2017).

Pendapatan asli daerah atau yang selan-

jutnya disebut PAD adalah penerimaan yang

diperoleh daerah melalui sumber-sumber dae-

rah dalam wilayahnya sendiri  yang dipungut

berdasarkan  peraturan  daerah  sesuai  dengan

peraturan  daerah  atau  perundang-undangan

yang berlaku (Baldric, 2017).

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan penu-

lis  dalam  mengumpulkan  data  yang  dibu-

tuhkan dalam pembahasan penelitian analisis

efektivitas  dan  kontribusi  penerimaan  pajak

penginapan dan pajak rumah makan terhadap

pendapatan  asli  daerah  Kota  Tidore  Kepula-

uan pada Badan Pendapatan Daerah Kota Ti-

dore  Kepulauan  tahun  2016-2020  sebagai

berikut :

1. Metode Observasi

Penulis  melaksanakan  pengamatan  secara

langsung  pada  objek  yang diteliti  tentang

analisis  efektivitas  dan  kontribusi  peneri-

maan  pajak  penginapan  dan  pajak  rumah

makan  terhadap  pendapatan  asli  daerah

Kota Tidore Kepulauan;

2. Metode Dokumentasi

Penulis menggunakan metode dokumentasi

yakni dengan melakukan riset penelitian di

Badan Pendapatan Daerah Kota Tidore Ke-

pulauan dan mencatat data yang penulis da-

patkan  dari  hasil  penelusuran  di  website,

jurnal ataupun buku.

IV. HASIL PENELITIAN

4.1 Data Penelitian

4.1.1 Besar  Target  Dan  Realisasi

Penerimaan  Pajak  Penginapan  Pada

Badan  Pendapatan  Daerah  Kota

Tidore Kepulauan Tahun 2016-2020

Dari  hasil  penelitian  penulis  mempero-

leh data target dan realisasi penerimaan pajak

penginapan  pada  Badan  Pendapatan  Daerah

Kota  Tidore  Kepulauan  tahun  2016-2020

disajikan pada tabel IV.1 sebagai berikut :

Tabel IV.1 Target Dan Realisasi

Penerimaan Pajak Penginapan Pada Badan
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Pendapatan Daerah Kota Tidore

Kepulauan Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel IV.1 dapat  diketahui

bahwa target  dan realisasi  penerimaan  pajak

penginapan  pada  tahun  2016  sebesar  Rp.60.

000.000  dengan  realisai  penerimaan  sebesar

Rp.47.425.000  dengan  selisih  target  sebesar

Rp. 12.575.000 yang artinya belum melebihi

target yang ditetapkan. Target pajak pengina-

pan  tahun  2017  sebesar  Rp. 80.000.000  de-

ngan realisasi  sebesar  Rp.49.370.000 dengan

selisih  target  sebesar  Rp. 30.630.000 hal  ini

berati  pada  tahun  tersebut  pajak  penginapan

belum mampu melebihi target yang telah dite-

tapkan,  tahun  2018  target  pajak  penginapan

sebesar  Rp.80.000.000  dan  realisasi  sebesar

Rp.45.640.000  dengan  selisih  target  sebesar

Rp. 34.360.000 yang berarti pajak penginapan

belum mencapai target yang ditetapkan, tahun

2019 target pajak penginapan sebesar Rp.80.

000.000 dan realisasinya sebesar Rp. 34.070.

000 dengan selisish target sebesar Rp.45.930.

000,  hal  ini  berarti  pajak  penginapan  belum

mencapai target yang ditetapkan, tahun 2020

target  pajak  penginapan  sebesar  Rp.80.000.

000  dengan  realisasi  sebesar  Rp.30.745.000

dengan selisih target  sebesar  Rp. 49.255.000

yang artinya pajak penginapan belum menca-

pai  target  yang  telah  ditetapkan  oleh  Badan

Pendapatan  Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan,

dan  realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2016-2020 belum mengalami kenaikan

dari tahun ke tahun dilihat dari capaian yang

belum  melampaui  target  yang telah  ditetap-

kan.

4.1.2 Besar  Target  Dan  Realisasi

Penerimaan  Pajak  Penginapan  Pada

Badan  Pendapatan  Daerah  Kota

Tidore Kepulauan Tahun 2016-2020

Dari  hasil  penelitian  penulis  mempe-

roleh  data  target  dan  realisasi  penerimaan

pajak  rumah makan pada  Badan Pendapatan

Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan  tahun 2016-

2020  disajikan  pada  tabel  IV.1  sebagai

berikut:

Tabel IV.2 Target Dan Realisasi

Penerimaan Pajak Rumah Makan Pada
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Badan Pendapatan Daerah Kota Tidore

Kepulauan Tahun 2016-2020

Sumber : Data Olahan

Dari  tabel IV.2  dapat  diketahui  bahwa

target dan realisasi pajak rumah makan tahun

2016  sebesar  Rp.500.000.000  dan  realisasi

sebesar Rp.959.551.274 dengan selisih sebesar

Rp.459.551.274  yang  artinya  telah  melebihi

target  yang  ditetapkan,  tahun  2017  target

pajak  rumah  makan  sebesar  Rp.800.000.000

realisasinya  sebesar  Rp.913.812.483  dengan

selisish sebesar Rp.113.812.483 yang artinya

telah melampaui target yang ditetapkan, tahun

2018 target  pajak  rumah makan sebesar Rp.

1.501.085.588 dengan realisasi  sebesar Rp.1.

200.000.00 dengan  selisih  sebesar  Rp.301.

085.588  hal  ini  berarti  bahwa  pajak  rumah

makan  pada  tahun  tersebut  telah  melampaui

target  yang  ditetapkan,  tahun  2019  realisasi

pajak rumah makan sebesar Rp.1.350.000.000

dengan realisasi sebesar Rp.1.353.776.226 de-

ngan  selisish  sebesar  Rp.3.776.226  yang

artinya telah melebihi target yang ditetapkan,

tahun  2020  target  pajak  penginapan  sebesar

Rp.1.350.000.000  dengan  realisasi  sebesar

Rp.760.275.208  dengan  selisish  sebesar

Rp.589.724.792 yang artinya belum mencapai

target yang ditetapkan

4.1.3 Analisis Efektivitas Pajak Penginapan

Tahun 2016-2020

Dalam  Kinerja  sebuah  instansi  yang

menghimpun dana berupa pajak yakni Badan

Pendapatan  Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan

dapat dilihat dari tingkat efektivitas, yaitu de-

ngan  melihat  besar  realisasi  yang  diterima

dengan  target  yang  direncanakan.  Untuk  itu

dalam  menghitung  besar  kecilnya  tingkat

efektivitas dari pajak penginapan pada Badan

Pendapatan  Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan

khususnya  pada  tahun  2016-2020  penulis

menggunakan rumus sebagai berikut:

 x 100%

1. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Penginapan Tahun 2016

Target penerimaan pajak penginapan tahun

2016: Rp.60.000.000

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2016: Rp.47.425.000

Perhitungan efektivitas tahun 2016 adalah:
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=  x 100

=79,04%

2. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Penginapan Tahun 2017

Target penerimaan pajak penginapan tahun

2017: Rp.80.000.000

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2017: Rp.49.370.000 

Perhitungan efektivitas tahun 2017 adalah:

=  x 100

=61,71%

3. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Penginapan Tahun 2018

Target penerimaan pajak penginapan tahun

2018: Rp.80.000.000

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2018: Rp.45.640.000

Perhitungan efektivitas tahun 2018 adalah:

=Efektivitas
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Target Penerimaan Pajak Penginapan
 x 100 

=  x 100

=57,05%

4. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Penginapan Tahun 2019

Target penerimaan pajak penginapan tahun

2019: Rp.80.000.000

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2019: Rp.34.070.000

Perhitungan efektivitas tahun 2019 adalah:

=Efektivitas
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Target Penerimaan Pajak Penginapan
 x 100 

=  x 100

=42,59%

5. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Penginapan Tahun 2020

Target penerimaan pajak penginapan tahun

2020: Rp.80.000.000

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2020: Rp.30.745.000

Perhitungan efektivitas tahun 2020 adalah:

=Efektivitas
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Target Penerimaan Pajak Penginapan
 x 100 

=  x 100

=42,59%

Dari perhitungan diatas penulis menyaji-

kan hasil efektivitas dari penerimaan pajak pe-

nginapan tahun 2016-2020 yang dapat dilihat

pada tabel IV.3.
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Tabel IV.3 Efektivitas penerimaan pajak

penginapan tahun 2016-2020

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan  tabel  IV.3  diketahui  rata-

rata efektivitas penerimaan pajak penginapan

pada  Badan  pendapatan  daerah  kota  tidore

kepulauan  sebesar  55,764%  yang  termasuk

dalam kategori tidak efektif. diketahui efekti-

vitas penerimaan pajak penginapan pada tahun

2016 sebesar 79,04% yang masuk dalam krite-

ria kurang efektif, pada tahun 2017 persentase

tingkat efektivitas sebesar 61,71% mengalami

penurunan  menjadi  17,33% dari  tahun sebe-

lumnya dengan kriteria kurang efektif dan un-

tuk tahun 2018 persentase efektivits pajak pe-

nginapan kembali mengalami penurunan sebe-

sar 4,66% dengan persentase sebesar 57,05%

sehingga termasuk dalam kriteria tidak efektif,

tahun  2019  persentase  efektivitas  sebesar

42,59% dari penurunan tahun sebelumnya se-

besar 14,46% dengan kriteria efektivitas tidak

efektif, dan pada tahun 2020 persentase efekti-

vitas  kembali  mengalami penurunan menjadi

sebesar 38,43% dengan kritria tidak efektif.

4.1.4 Analisis  Efektivitas  Pajak  Rumah

Makan Tahun 2016-2020

 Dalam  Kinerja  sebuah  instansi  yang

menghimpun dana berupa pajak yakni Badan

Pendapatan  Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan

dapat  dilihat  dari  tingkat  efektivitas,  yaitu

dengn  melihat  besar  realisasi  yang  diterima

dengan  target  yang  direncanakan.  Untuk  itu

dalam  menghitung  besar  kecilnya  tingkat  e-

fektivitas dari pajak rumah makan pada Badan

Pendapatan  Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan

khususnya  pada  tahun  2016-2020  penulis

menggunakan rumus sebagai berikut :

 x100%

1. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Rumah makan Tahun 2016

Target  penerimaan  pajak  Rumah  makan

tahun 2016: Rp.500.000.000

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2016: Rp.959.812.483

Perhitungan efektivitas tahun 2016 adalah:

 x100%

=  x 100%
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=191,09%

2. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Rumah makan Tahun 2017

Target  penerimaan  pajak  Rumah  makan

tahun 2017: Rp.800.000.000

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2017: Rp.913.812.483

Perhitungan efektivitas tahun 2017 adalah:

=  x 100%

=114,23%

3. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Rumah makan Tahun 2018

Target  penerimaan  pajak  Rumah  makan

tahun 2018: Rp.1.200.000.000

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2018: Rp.1.501.085.5888

Perhitungan efektivitas tahun 2018 adalah:

 x100%

=  x 100%

=125,09%

4. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Rumah makan Tahun 2019

Target  penerimaan  pajak  Rumah  makan

tahun 2019: Rp.1.350.000.000

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2019: Rp.1.353.776.226

Perhitungan efektivitas tahun 2019 adalah:

 x100%

=  x 100%

=100,28%

5. Analisis  Tingkat  Efektivitas  Penerimaan

Pajak Rumah makan Tahun 2020

Target  penerimaan  pajak  Rumah  makan

tahun 2020: Rp.1.350.000.000

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2020: Rp.760.275.208

Perhitungan efektivitas tahun 2020 adalah:

 x100%

=  x 100%

=56,32%

Dari perhitungan diatas penulis menyaji-

kan  hasil  efektivitas  dari  penerimaan  pajak

rumah  makan  tahun  2016-2020  yang  dapat

dilihat pada tabel IV.4.

Tabel IV.4 Efektivitas Penerimaan Pajak

Rumah Makan Tahun 2016-2020
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Sumber: Data Olahan

Berdasarkan  tabel  IV.4  diketahui  rata-

rata  efektivitas  penerimaan pajak rumah ma-

kan pada Badan pendapatan daerah Kota Ti-

dore Kepulauan sebesar 55,764% yang terma-

suk dalam kategori tidak efektif. Untuk lebih

jelasnya  penulis  menyajikan  dalam  bentuk

diagram yang dapat dilihat pada gambar IV.4

dibawah ini.

Hasil  analisis  tersebut  memperlihatkan

bahwa pada tahun 2016 tingkat efektivitas pa-

jak rumah makan sebesar 191% dengan krite-

ria sangat efektif, tahun 2017 persentase ting-

kat  efektivitas  mengalami  penurunan sebesar

77,68%  menjadi 114,23%  dengan  kriteria

sangat  efektif,  tahun 2018 tingkat  efektivitas

mengalami peningkatan menjadi sebesar 125,

09% dengan kriteria yang dicapai sangat efek-

tif,  tahun 2019 tingkat  persentase efektivitas

kembali  mengalami  penurunan  sebesar  24,

81% menjadi  100,28% namun masih  berada

dalam kriteria sangat efektif, pada tahun 2020

persentase efektivitas penerimaan pajak rumah

makan kembali mengalami penurunan sebesar

43,96% menjadi 56,23% dan merupakan ting-

kat realisasi yang paling rendah sehingga be-

rada pada kriteria tidak efektif. 

4.1.5 Analisis Kontribusi Pajak Penginapan

Terhadap  Pendapatan  Asli  Daerah

Kota Tidore Kepulauan Tahun 2016-

2020

Untuk mengetahui  seberapa besar ting-

kat  kontribusi  penerimaan  pajak  penginapan

terhadap  pendapatan  asli  daerah  kota  tidore

kepulauan yaitu dengan membandingakan rea-

lisasi yang penerimaan pajak penginapan de-

ngan  realisasi  PAD  pada  tahun  yang  teliti,

untuk  itu  dalam  menghitung  besar  kecilnya

tingkat kontribusi dari pajak penginapan terha-

dap PAD pada Badan Pendapatan Daerah Ko-

ta  Tidore  Kepulauan  khususnya  pada  tahun

2016-2020 penulis menggunakan rumus seba-

gai berikut :

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

1. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

penginapan Tahun 2016

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2016: Rp.47.425.000

Realisasi penerimaan PAD tahun 2016: Rp.

38.803.609.821

Perhitungan kontribusi tahun 2016 adalah:
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=  x 100%

=0,12%

2. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

penginapan Tahun 2017

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2017: Rp. 49.370.000

Realisasi penerimaan PAD tahun 2017: Rp.

51.238.088.954

Perhitungan kontribusi tahun 2017 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=0,96%

3. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

penginapan Tahun 2018

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2018: Rp.45.640.000

Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2018:

Rp.57.203.074.821

Perhitungan kontribusi tahun 2018 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=0,79%

4. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

penginapan Tahun 2019

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2019: Rp.34.070.000

Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2019:

Rp.52.578.298.843

Perhitungan kontribusi tahun 2019 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=0,64%

5. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

penginapan Tahun 2020

Realisasi  penerimaan  pajak  penginapan

tahun 2020: Rp.30.745.000

Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2020:

Rp.81.508.249.263

Perhitungan kontribusi tahun 2020 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Penginapan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=0,37%

Dari perhitungan diatas penulis menya-

jikan  hasil  kontribusi  dari  penerimaan  pajak

117



 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
 Jurnal AKRAB JUARA

 Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (106-123)

penginapan  terhadap  PAD  tahun  2016-2020

yang dapat dilihat pada tabel IV.4.

Tabel IV.5 Kontribusi Pajak penginapan

terhadap PAD Tahun 2016-2020

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan  tabel  IV.5  diketahui  rata-

rata  kontribusi penerimaan pajak penginapan

terhadap PAD pada Badan pendapatan daerah

Kota Tidore Kepulauan sebesar 0,576% yang

termasuk dalam kriteria sangat kurang berkon-

tribusi terhadap PAD. 

Dapat  dilihat  bahwa  kontribusi  pajak

penginapan terhadap PAD Kota Tidore Kepu-

lauan dalam waktu 5 tahun sejak 2016-2020

mengalami  fluktuasi  setiap  tahunnya,  pada

tahun 2016 kontribusi pajak penginapan terha-

dap PAD sebesar  0,12% dengan kriteria  Sa-

ngat kurang berontribusi terhadap PAD, tahun

2017 kontribusi penerimaan pajak penginapan

mengalami  peningkatan  dengan  persentase

0,96%  namun  masih  berada  pada  kriteria

sangat kurang karena berada dibawah persen-

tase 10%, tahun 2018 kontribusi pajak pengi-

napan kembali mengalami penurunan dengan

persentase  0,79% dengan kriteria  sangat  ku-

rang berkontribusi terhadap PAD, pada tahun

2019  persentase  kontribusi  juga  mengalami

penuruanan  dengan  persentase  yang  dicapai

sebesar  0,64% denga  kriteria  sangat  kurang,

dan pada tahun 2020 tingkat persentase pajak

penginapan terhadap PAD Kota Tidore Kepu-

lauan kembali jyga mengalami penurunan da-

lam  di  tahun  terakhir  dengan  memberikan

kontribusi  sebesar  0,37%  dengan  kriteria

sangat  kurang berkontribusi.  Hal  ini  menun-

jukkan pajak penginapan sangat kurang mem-

berikan kontribusi terhadap PAD Kota Tidore

Kepulauan.

4.1.6 Analisis  Kontribusi  Pajak Rumah

Makan  Terhadap  Pendapatan  Asli

Daerah  Kota  Tidore  Kepulauan

Tahun 2016-2020

Untuk  mengetahui  seberapa  besar

tingkat  kontribusi  penerimaan  pajak  rumah

makan  terhadap pendapatan  asli  daerah  kota

tidore  kepulauan  yaitu  dengan  membanding-

kan  realisasi  yang  penerimaan  pajak  rumah

makan dengan realisasi PAD pada tahun yang

teliti, untuk itu dalam menghitung besar kecil-

nya tingkat kontribusi dari pajak rumah makan

terhadap PAD pada Badan Pendapatan Daerah

Kota Tidore Kepulauan khususnya pada tahun

118



 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
 Jurnal AKRAB JUARA

 Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (106-123)

2016-2020 penulis menggunakan rumus seba-

gai berikut :

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

1. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

Rumah makan Tahun 2016

Realisasi penerimaan pajak Rumah Makan

tahun 2016: Rp.47.425.000

Realisasi penerimaan PAD tahun 2016: Rp.

38.803.609.821

Perhitungan kontribusi tahun 2016 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=2%

2. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

Rumah makan Tahun 2017

Realisasi penerimaan pajak Rumah Makan

tahun 2017: Rp.913.812.483

Realisasi penerimaan PAD tahun 2017: Rp.

51.238.088.954

Perhitungan kontribusi tahun 2017 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=2%

3. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

Rumah makan Tahun 2018

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2018: Rp.1.501.085.588

Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2018:

Rp.57.203.074.821

Perhitungan kontribusi tahun 2018 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=3%

4. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

Rumah makan Tahun 2019

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2019: Rp.1.353.776.226

Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2019:

Rp.52.578.298.843

Perhitungan kontribusi tahun 2019 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=3%

5. Analisis  kontribusi  Penerimaan  Pajak

Rumah makan Tahun 2020

Realisasi penerimaan pajak Rumah makan

tahun 2020: Rp.760.275.208
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Realisasi  penerimaan  PAD  tahun  2020:

Rp.81.508.249.263

Perhitungan kontribusi tahun 2020 adalah:

   Kontribusi
Realisasi Penerimaan Pajak Rumah Makan

Realisasi Penerimaan PAD
 x 100% 

=  x 100%

=1%

Dari perhitungan diatas penulis menyaji-

kan  hasil  kontribusi  dari  penerimaan  pajak

Rumah  Makan  terhadap  PAD  tahun  2016-

2020 yang dapat dilihat pada tabel IV.6.

Tabel IV.6 Kontribusi Pajak Rumah

Makan terhadap PAD Tahun 2016-2020

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan  tabel  IV.6  diketahui  rata-

rata  kontribusi  penerimaan pajak  rumah ma-

kan  terhadap  PAD  pada  Badan  pendapatan

daerah  Kota  Tidore  Kepulauan  sebesar  2%

yang  termasuk  dalam  kriteria  sangat  kurang

berkontribusi  terhadap  PAD.  dapat  dilihat

bahwa pada tahun 2016 kontribusi pajak ru-

mah makan terhadap PAD sebesar 2% dengan

kriteria  sangat  kurang berkontribusi  terhadap

PAD, tahun 2017 kontribusi pajak rumah ma-

kan memberkan kontribusi sebesar 2% dengan

kriteria  kontribusi  terhadap  PAD  sangat

kurang, tahun 2018 persentase kontribusi me-

ngalami  peningkatan  dari  tahun  sebelumnya

menjadi 1% dengan persentase diacapai sebe-

sar 3% namun masih berada pada kriteria kon-

tribusi  sangat  kurang,  tahun 2019 persentase

kontribusi  penerimaan  pajak  penginapan  ter-

hadap  PAD  masih  tetap  sama  sebesar  3%

dengan  kriteria  sangat  kurang  berkontribusi

terhadap PAD, tahun 2020 persentase kontri-

busi peneriman pajak rumah makan mengala-

mi penurunan dari tahun sebelumnya 3% pada

tahun  2020  menjadi  1%  sehingga  kriteria

kontribusinya sangat kurang berkontribusi ter-

hadap  PAD  Kota  Tidore  Kepulauan  karena

rata-rat  kontribusi  penerimaan  pajak  rumah

makan  tahun  2016-2020  sebesar  2%  denga

kriteria sangat kurang, karena tingkat persen-

tasenya berada dibawah angka 10%. Hal  ini

menunjukkan  pajak  rumah  makan  sangat

kurang memberikan kontribusi terhadap PAD

Kota Tidore Kepulauan.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  dan  pembahasan  pe-

nelitian  yang  telah  dilakukan  penulis  maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis efektivitas dapat

disimpulkan  bahwa  rata-rata  efektivitas

penerimaan  pajak  penginapan  sebesar

55,764%,  pada  tahun  2020  merupakan

tahun dimana tingkat efektivitas pajak pe-

nginapan  yang  terendah  kareana  persen-

tasenya sebesar 38,43% denga kriteria tidk

efektif,  sedangkan pada tahun 2016 meru-

pakan tahun dimana tingkat efektivitas pa-

jak penginapan yang tertinggi,  yaitu sebe-

sar 79,04% dengan kriteria kurang efektif.

Secara umum terdapat  permasalahan pada

saat penetapan target yang kurang realistis,

yang mengakibatkan tidak tercapainya tar-

get secara baik, penurunan efektivitas pene-

rimaan pajak penginapan disebabkan kare-

na masih ditemukan banyaknya wajib pajak

yang tidak patuh dan jujur dalam pelaporan

usaha penginapannya, dan semaki banyak-

nya pertumbuhan penginapan baru dimana

pertumbuhannya  tidak  sebanding  dengn

penambahan  peningkatan  wisatawan  se-

hingga terjadi penurunan tingkat hunian ka-

mar  penginapan.  Sedangkan  untuk  untuk

pajak rumah makan rata-rata tingkat efek-

tivitasnya  sebesar  117,566%,  tahun  2020

merupakan tingkat efektivitas yang sangat

rendah  karena  persentase  efektivitasnya

hanya sebesar 56,32% dengan kriteria tidak

efektif  kareana berada dibawah persentase

<60%,  tahun  2016  merupakan  tahun  de-

ngan tingkat persentase yang tinggi sebesar

191,91% dengan kriteria sangat efektif se-

hingga  dapat  disimpulkan  bahwa  tingkat

penerimaan pajak rumah makan telah mele-

bihi  target  yang ditetapkan  sesuai  dengan

potensi yang ada.

2. Berdasarkan hasil  analisis kontribusi yang

telah dilakukan penulis tampak bahwa rata-

rata  kontribusi  pajak  penginapan terhadap

PAD Kota Tidore Kepulauan tahun 2016-

2020 sebesar 0,567%, tahun 2016 merupa-

kan tahun dengan kontribusi pajak pengina-

pan terhadap PAD yang rendah dengan per-

sentase sebesar 0,12% dengan kriteria  sa-

ngat kurang memberikan kontribusi terha-

dap  PAD,  tahun  2017  dengan  kontribusi

terhadap PAD sebesar 0,96% namun masih

berada pada kriteria sangat kurang berkon-

tribusi.  Sedangkan  pajak  rumah  makan

rata-rata  pada  tahun  2016-2020  memberi-

kan kontribusi terhadap PAD Kota Tidore

Kepulauan sebesar 2%, tahun 2020 meru-

pakan kontribusi  terendah  dengan persen-
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tase  kontribusi  hanya  1%  hal  ini  karena

pada tahun 2020 telah menyebarnya virus

covid-19 sehingga banyak masyarakat yang

lebih memilih makan di rumah dibanding-

kan rumah makan karena pembatasan keru-

munan dan sebagainya,  tahun 2018 meru-

pakan  tahun  dengan  konrtibusi  terhadap

PAD sebesar 3% namun masih berada pada

kriteri sangat kurang berkontribusi. Hal ini

menunjukkan adanaya kemungkinan bahwa

sumber pajak daerah yang lain tingkat per-

tumbuhanya lebih besar dan berpontensial

berkontribusi  terhadap  PAD  Kota  Tidore

Kepulauan.

3. Kurangnya kesadaran  wajib  pajak  tentang

pentingnya  pajak  bagi  pembangunan  dae-

rah membuat wajib pajak tidak membayar

pajak  tepat  waktu  bahkan  ada  beberapa

yang tidak membayar. Pertumbuhan ekono-

mi  yang  kurang  merata  di  masyarakat

membuat wajib pajak sulit untuk memenu-

hi kewaibannya.
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